
77

77

BAB V

PENUTUP

1.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka dapat

ditarik beberapa simpulan bahwa Self Assesment System yang diterapkan

oleh Direktorat Jendral Pajak untuk memudahkan dan memberikan

kebebasan wajib pajak. Pelaksanaan Self Assesment System yang

diterapkan pada Kantor KPP Pratama Gorontalo terletak pada kriteria

yang baik karena lebih dominan masyarakat menjawab benar atas

pertanyaan mengenai Pelaksanaan Self Assesment System. Kemudian

untuk kepatuhan wajib pajak, terletak pada kriteria yang baik karena

didominasi oleh jawaban responden yang menjawab bahwa para

masyarakat patuh dalam membayar pajak. Berdasarkan pengujian

hipotesis ditemukan bahwa pelaksanaan self assesment system

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak pada

KPP Pratama Gorontalo. Nilai pengaruhnya tidak begitu besar karena

kelemahan dari self assesment system masih sulit bagi masyarakat.
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5.2 Saran

Berdasarkan simpulan yang telah diuraikan di atas, maka peneliti

memberikan saran yakni:

1. Perlu bagi pihak KPP Pratama Gorontalo untuk mensosialisasikan hal-

hal terkait Self Assesment System.

2. Perlunya inisiatif bagi Kantor KPP Pratama Gorontalo untuk

memberikan pemahaman kepada masyarakat yang merupakan wajib

pajak. Karena berdasarkan pengujian hipotesis ditemukan nilai

koefisien determinasinya sangat kecil.

3. Perlunya inovasi dari penerapan Self Assesment System, karena

penerapan Self Assesment System dapat memberikan biaya

tambahan kepada wajib pajak karena Wajib Pajak lebih banyak

mengorbankan waktu, usaha, dan biaya seperti untuk membayar jasa

konsultan pajak, Wajib Pajak dihadapkan keterbatasan informasi

mengenai perubahan peraturan perpajakan yang berlaku,dan dalam

pelaksanaannya sulit berjalan sesuai dengan yang diharapkan bahkan

bisa disalah gunakan contohnya banyak Wajib Pajak yang sengaja

tidak patuh dan kesadaran Wajib Pajak rendah terhadap kewajibannya

sehingga membuat Wajib Pajak enggan membayar pajak
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